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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah panjang lebar membahas nida’, di dalam penutup ini, kiranya sangat

perlu memberikan kesimpulan hasil kajian yang telah dipaparkan dari awal.

1.

Nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan Nabi lainnya dalam al-
Qur’an muncul dalam bentuk yang berbeda. Perbedaan bentuknya sebagai
berikut:

a. Nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. selalu ditandai dengan
munada sifat. Selain itu, anatara huruf nida’ dan munada selalu dipisah
dengan lafaz [Ll]. Seperti J s« ! L) b dan ) Ll &,

b. Nida’yang ditujukan kepada Nabi lainnya selalu menggunakan nama pribadi
(bukan sebutan rasul atau nabi) sebagai munada. Antara huruf nida’ dan
munada selalu bertemu langsung tanpa ada lafaz lain yang memisahkan.
Seperti <l (Sul aal Lis, (ouiga b il 35,

Penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkahi terhadap ayat-ayat nida’ yang ditujukan

kepada nabi Muhammad saw. dan Nabi lainnya adalah sebagai berikut:

a. Penafsiran al-Suyuti menjelaskan, semua ayat nida’ yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad saw. mengandung makna dan penafsiran ta’zim, tashrif,
takrim dan ta’lim li al-mu’minin. Bertujuan agar umatnya tidak memanggil
beliau menyebutkan namanya. Redaksi ayatnya selalu menggunakan lafaz [ L
Jsa ) L] dan [ &I 4. Sedangkan ayat nida’ yang ditujukan kepada nabi-

nabi lain selalu mengginakan panggilan pribadi. Al-Suyuti menafsirkan,
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bahwa ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi selain Nabi Muhammad

saw. khitab-nya adalah al-’ain.

. Penafsiran al-Zarkashi menjelaskan, ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi

Muhammad saw. mamiliki makna dan penafsiran ta’ziman, tabjilan dan

takhsisan. Bertujuan agar panggilan kepada beliau tidak sama dengan

panggilan kepada orang lain. Dari makna-makna tersebut, al-Zarkashi
membagikan lagi kepada al-khitab al’ain wa almurad bihi al-gair, seperti
yang dicontohkan dalam surat al-Ahzab ayat 1. Sedangkan ayat nida’ yang
ditujukan kepada nabi lainnya tidak semuanya dikatakan sebagai khitab al-

’ain. Diluar itu ada makna lain, yaitu 7/tifat, seperti surat Taha ayat 49 dan

al-karamah, seperti surat al-A’raf ayat 19.

. Persamaan dan perbedaan al-Suyuti dan al-Zarkashi dalam menafsirkan ayat

nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan Nabi lainnya adalah

sebagai berikut:

a. Persamaan penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkashi terhadap ayat nida’yang
ditujukan kepada para Nabi adalah terdapat dalam surat al-Mu’minun
ayat 51, mereka berdua menafsirkan bahwa ayat tersebut khitabnya
adalah khitab al-wahid bi lafz al-jam’i. Selain itu terdapat dalam surat
Taha ayat 49, mereka berdua memiliki persamaan penafsiran, bahwa ayat
tersebut khitabnya adalah khitab al-ithnain bilataz al-wahid.

b. Perbedaan penafsiran al-Suyuti dan al-Zarkashi terhadap ayat nida’ yang
ditujukan kepada para Nabi, bahwa di dalam keterangan lain al-Suyuti
mengetakan, redaksi ayat [ &} & ] bentuk khitabnya adalah al-jins.
Sedangkan al-Zarkashi mengatakan, bahwa yang dikatakan sebagai khitab

al-’ain adalah bentuh khitab yang berupa lafaz [o=W)) Wl L. Selain itu, al-
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Suyuti mengatakan, ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi selain
Nabi Muhammad saw. di katakan sebagai khitan al-ain. Sedangkan al-
Zarkashi mengatakan, tidak semua ayat yang ditujukan kepada para nabi

dikatakan sebagai khitab al-’ain.

B. Saran

Puji sukur alhamdulilah kami sampaikan atas segalai nikmat yang telah Allah
berikan kepada kami, hingga akhirnya kami dapat menyelesaikan tilisan ini,
walaupun hasilnya masih jauh dari kata sempurna. Tentunya di dalam kajian ini
masih banyak kekurangan-kekurangan yang tidak dapat penulis sampaikan karena
keterbatasan penulis miliki. Oleh karenanya, kritik dan saran yang bersifat
konstruktis yang penulis harapkan demi perbaikan dan kesempurnaan kajian tesis ini.
Terakhir kata, semoga hasil kajian ini mendapatkan nilai positif dari Allah swt.

Amin.



